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Abstrak  

Sejak pandemic COVID-19 mulai melandai pada akhir tahun 2021 dan dilanjutkan pada tahun 2022, 
dunia usaha mulai bergerak.  Usaha kecil, mikro dan menengah juga mulai terlihat menggeliat.  Sekolah 
Kewirausahaan Bina Amanah Cordova (SKBAC) yang selama bertahun-tahun telah membantu 
pengembangan wirausaha muda juga terlihat semakin bersemangat mendorong para siswanya untuk 
segera terjun Kembali berusaha. Sebagai salah satu mitra penting dalam pengembangan para calon 
wirausaha muda ini, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti ikut membina mereka.  Setelah 
dilakukan survey kepada para siswa diketahu bahwa walaupun Sebagian dari mereka telah mulai 
berbisnis tetapi mereka masih mengalami masalah dalam berkomunikasi dengan konsumennya dan 
juga dalam menetapkan harga yang tepat bagi produk atau jasanya. Berdasarkan hasil survey tersebut, 
maka dilakukan pelatihan mengenai komunikasi pemasaran dan strategi penetapan harga dengan 
tujuan agar para siswa memahami pentingnya komunikasi pemasaran, berbagai alat dalam 
melaksanakan komunikasi dan berbagai stratgi penetapan harga. Hasil dari pelatihan ini, para peserta 
menjadi paham bahwa sangat penting bagi mereka untuk melakukan komunikasi pemasaran dengan 
konsumennya, kemudian mereka dapat memilih alat komunikasi pemasaran yang sesuai bagi 
produk/jasanya serta dapat mengembangkan strategi penetapan harga yang cocok sehingga menarik 
bagi para calon konsumennya.  

 

Abstract 
 

Since the COVID-19 pandemic began to slow down at the end of 2021 and continued in 2022, the 
business world has started to move. Small, micro and medium enterprises are also beginning to look 
vibrant. The Bina Amanah Cordova School of Entrepreneurship (SKBAC), which for many years has been 
helping the development of young entrepreneurs, also seems increasingly enthusiastic about 
encouraging its students to get back into business immediately. As one of the essential partners in 
developing these young entrepreneurs, the Faculty of Economics and Business Trisakti University helps 
foster them. After surveying the students, it was found that although some of them have started a 
business, they still have problems communicating with their customers and setting the right price for 
their products or services. Based on the survey results, training was conducted on marketing 
communication and pricing strategies with the aim that students understand the importance of 
marketing communication, various tools in implementing communication, and different pricing 
strategies. As a result of this training, the participants learned that it is essential for them to carry out 
marketing communications with their consumers. They can choose the appropriate marketing 
communication tools for their products/services, and can develop suitable pricing strategies so that they 
are attractive to potential customers. 
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1. PENDAHULUAN  

Hampir tiga tahun dunia dan juga Indonesia mengalami masa-masa yang sangat sulit akibat 

adanya pandemic COVID-19 (Indayani & Hartono, 2020; Sengel et al., 2021).  Semua sector 

merasakan dampak dari kehadiran COVID-19, baik industry manufactur dan jasa (Arianto, 2021; 

Bahtiar & Saragih, 2020; Wright, 2021).  Usaha kecil dan menengah juga merasakan dampaknya, 

banyak pedagang kecil kehilangan pelanggan, pendapatan menurun drastic, karyawan terpaksa 

diberhentikan dan banyak masalah lain akibat COVID-19 (Indayani & Hartono, 2020; Pakpahan, 

2020).  

Akhirnya tahun 2021, setelah program vaksinasi dilaksanakan diberbagai belahan dunia dan 

juga di Indonesia, pandemic COVID-19 perlahan-lahan membaik (Tamara, 2021). Tingkat 

penularan mulai berkurang dan pandemic mulai sedikit dapat dikendalikan. Pemerintah mulai 

melonggarkan berbagai peraturan, PPKM mulai turun dari level empat, ke tiga dan sekarang 

berada di level dua dan satu.   

Bersamaan dengan melandainya penularan COVID-19, maka dunia usaha mulai sedikit 

bergerak, pariwisata mulai menunjukkan tanda-tanda kehidupan, misalnya industry pariwisata di 

area Borobudur (Novitaningtyas et al., 2021). Begitu juga para pengusaha UMKM mulai 

bersemangat untuk maju kembali (Hutami & Mutmainah, 2021).   

Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah Cordova (SKBAC) adalah sebuah sekolah Diploma Satu 

yang tidak memungut biaya kuliah pada mahasiswanya.  Kebanyakan mahasiswa SKBAC adalah 

lulusan sekolah menengah yang ingin menjadi wirausaha, para pengusaha UMKM, bahkan ibu 

rumah tangga dengan kualifikasi lulusan Sekolah Menengah yang ingin menambah pengetahuan 

dan menjadi wirausaha. SKBAC merupakan salah satu mitra Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Trisakti. Dosen-dosen FEB Trisakti seringkali berbagi pengetahuan dengan para 

mahasiswa di SKBAC dalam rangka meningkatkan ketrampilan mereka dalam berbagai segi ilmu 

Manajemen.  

Sebagai calon wirausaha, maupun pengusaha UMKM, kebanyakan dari mahasiswanya masih 

sangat membutuhkan ilmu pengetahuan agar keinginan mereka untuk berkembang dapat 

terlaksana. SKBAC mengamati perkembangan COVID-19 dan mengharapkan bahwa para 

wirausaha ini dapat segera menangkap peluang kondisi yang membaik.  Untuk itu mereka ingin 
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mahasiswanya mendapat tambahan pengetahuan agar dapat bersaing dalam mengembangkan 

usahanya.  

Peran serta masyarakat menjadi penting untuk dilibatkan dalam pelaksanaan suatu kegiatan 

wirausaha, dalam hal ini merupakan program yang mencakup 2 (dua) aspek yaitu aspek 

Pendidikan dan aspek Pemberdayaan Masyarakat. Program ini berguna untuk meningkatkan 

keahlian dan pengetahuan peserta pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan kewirausahaan 

dan berpikir kreatif dalam berinovasi dalam meningkatkan kualitas produk dan variasinya 

(Singawinata et al, 2020). 

Pengusaha UMKM sebenarnya punya kesempatan yang luar biasa pada masa pandemic 

maupun setelah pandemic mendekati akhir, khususnya yang bersedia memberikan pelayanan 

secara online (Hardilawati, 2020).  Salah satunya usaha kuliner justru sangat diperlukan pada 

masa pandemic, mengingat kebanyakan orang tinggal dirumah dan lebih suka memesan makanan 

daripada harus keluar rumah (Ardianti et al., 2020; Ezizwita & Sukma, 2021). Sehingga COVID-19 

seperti pisau bermata dua, dapat menyebabkan masalah tetapi juga memberikan peluang bagi 

pengusaha yang tajam melihat adanya kesempatan. Sayangnya menemukan adanya kesempatan, 

masih belum cukup bagi para wirausaha muda, karena banyak dari mereka masih kurang 

pengetahuan untuk memahami konsumennya, memilih konsumen dan kemudian berkomunikasi 

dengan mereka.  

Setelah berdiskusi dengan teman-teman pengusaha UMKM dari Sekolah Kewirausahaan 

Bina Amanah Cordova, maka terlihat  bahwa kebanyakan wirausaha ini mengalami kesulitan 

dalam menyampaikan informasi kepada para calon konsumen.  Mereka belum merasakan 

perlunya berkomunikasi dengan konsumennya, sehingga barang dan jasa yang mereka hasilkan 

tidak dikenal oleh calon konsumennya.  Berdasarkan indormasi tersebut,  maka dirasa perlu 

dilakukan pelatihan mengenai komunikasi pemasaran.  Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Kotler 

& Keller, 2016), ada delapan alat komunikasi pemasaran yaitu periklanan, promosi penjualan, 

publisitas, acara dan pengalaman, pemasaran online dan social media, mobile marketing, direct 

and database marketing, dan penjualan perseorangan. 
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2. METODE PELAKSANAAN  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa tahap.  Tahap 

pertama melakukan survey mengenai jumlah mahasiswa yang akan mengikuti pelatihan, berapa 

diantara mereka yang sudah mempunyai usaha dan berapa yang belum.  Pada tahap ini juga akan 

di diskusikan materi apa yang sangat dibutuhkan oleh mereka.  Tahap kedua, dilakukan beberapa 

pertemuan antara pengelola SKBAC dan dosen-dosen FEB Universitas Trisakti untuk menentukan 

materi dan waktu yang tepat untuk melaksanakan pelatihan. Tahap ketiga, pelatihan dilaksanakan 

secara luring di lokasi SKBAC.  Tahap ke empat, evaluasi mengenai hasil pelatihan yang telah 

dilaksanakan.  

Bentuk pelatihan yang diberikan merupakan penyuluhan, mengingat bahwa tehnik 

penyuluhan menghasilkan dampak yang diharapkan yaitu perubahan perilaku (Dwiwati dan 

Soparta, 2016; Emha et al., 2021; Sulha & Rakasiwi, 2018). Sehingga diharapkan dengan 

digunakannya metode penyuluhan akan menghasilkan perubahan perilaku dari para siswa yang 

juga wirausaha muda agar bersedia menggunakan komunikasi pemasaran.  Diharapkan mereka 

dapat menimbang keuntungan dan biaya dalam mengimplementasikan komunikasi pemasaran 

yang tepat.   

Pelatihan dilaksanakan di Gedung Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah Cordova di 

Tangerang Selatan pada hari Minggu sejak jam 08.00 sampai selesai.  

 
Gambar 1. Lokasi kegiatan PKM Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah Cordova 

Pelatihan Dalam Menetapkan Strategi Komunikasi Pemasaran dan Media Pemasaran untuk Produk  dan Jasa
  UMKM Pada Era New Normal di Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah

Pratomo, Sari, Mayasari, Ibrahim
e-ISSN  2715-4998, Volume  5, Nomor  1, halaman  21  -  30,  Januari  2024

DOI:https://doi.org/10.25105/juara.v5i1.14724

http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095


 
 
 

      
 
 
 
 

  25 
 

DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 

 

Sebagaimana yang dijelaskan di atas, pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan dalam beberapa 

tahap. Pada tahap pelaksanaan, ada beberapa hal yang harus di perhatikan karena acara ini 

dilakukan secara luring, maka perlu mengikuti prosedur COVID-19. Pada hari pelatihan, sejak 

pukul 07.00 pagi, tim Pengabdian Kepada Masyarakat dari FEB Universitas Trisakti menyiapkan 

test antigen untuk para peserta dan penyuluh dari FEB Trisakti. Hasil test antigen semua peserta 

dan penyuluh adalah negative, maka pelatihan PKM dapat dilaksanakan sesuai rencana.  

Penyuluhan dilaksanakan dalam dua sesi, sesi pertama menjelaskan mengenai komunikasi 

pemasaran, mengapa perlu menggunakannya untuk berkomunikasi dengan konsumen dan calon 

konsumennya. Lalu sesi kedua dijelaskan mengenai delapan alat komunikasi pemasaran yang 

dapat digunakan oleh para pengusaha UMKM. Kemudian sesi ketiga, mahasiswa mulai membuat 

draft sederhana komunikasi pemasaran, misalnya membuat iklan tentang produknya.   

 
Gambar 2.  Penyuluhan tentang pentingnya komunikasi pemasaran untuk siswa SKBAC 

Terlihat pada Gambar 1 di atas tim PKM dari FEB Universitas Trisakti sedang memberikan 

penyuluhan tentang pentingnya komunikasi pemasaran agar konsumen menjadi tahu produk dan 

jasa yang diproduksi oleh UMKM. Selanjutnya pada Pada Gambar 3. terlihat penyuluh 

menambahkan selain komunikasi pemasaran, pengusaha juga harus memahami persepsi harga 
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dalam benak konsumen, sehingga mereka dapat mengembangkan komunikasi pemasaran yang 

tepat dan menarik.  

 
Gambar 3. Penyuluh menjelaskan komunikasi pemasaran 

Gambar 4. Para peserta akan mulai belajar menulis untuk iklan yang akan diposting pada 
Instagram mereka. 
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Sedangkan pada Pada Gambar 4. para peserta bersiap-siap menulis draft iklan untuk produk 

mereka berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh para penyuluh.  

 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Karakteristik peserta yang mengikuti penyuluhan, bila dilihat dari  jenis kelamin, ternyata 

jumlah wanita lebih banyak yaitu 9 orang dan pria hanya 7 orang.  Selanjutnya berdasarkan  dari 

usia, ternyata yang paling muda berusia 24 tahun, sementara mayoritas antara 30 - 40 tahun dan 

ada pula yang berusia diatas 40 tahun.  Hal ini menunjukkan bahwa pengusaha UKM yang berusia 

sudah cukup matang tetap ingin belajar lagi agar dapat meningkatkan usahanya.  Rupanya usia 

tidak mengurangi semangat mereka untuk belajar. Sedangkan dilihat berdasarkan pendidikan 

peserta, mayoritas adalah lulusan SMU (10 orang) dan sisanya diploma serta sarjana satu (S1) 

walaupun bukan dari bidang Ekonomi dan Manajemen. Menarik sekali bahwa mereka masih tetap 

merasa ingin menambah pengetahuan, khususnya dalam bidang Pemasaran.  

Kemudian bila dilihat dari jenis usahanya, ternyata kebanyakan adalah dibidang kuliner, 

walaupun ada 2 yang dibidang fashion dan juga jasa lainnya. Hal ini sesuai dengan kondisi 

pandemic yang memaksa konsumen lebih memilih membeli makanan dibandingkan dengan 

pakaian atau kebutuhan sekunder lainnya. Akhirnya kebanyakan dari peserta memang 

merupakan pengusaha kecil (14 responden) dan hanya 2 yang memiliki usaha menengah. 

Mengingat jumlah peserta tidak terlalu banyak, maka komunikasi antara penyuluh dan 

peserta menjadi sangat intens.  Banyak pertanyaan menarik dari peserta yang memperlihatkan 

bahwa mereka memang ingin memahami mengenai komunikasi pemasaran. Kebanyakan peserta 

hanya mengenal iklan yang sering mereka lihat sehari-hari.  Mereka tidak tahu bahwa banyak alat 

komunikasi pemasaran yang dapat sangat berguna dalam mengenalkan produk dan jasanya.  

Selain itu, banyak dari peserta merasa bahwa komunikasi pemasaran sangat mahal sementara 

manfaatnya tidak secara langsung dapat dirasakan, sehingga mereka enggan menggunakannya.  

Untuk memahami manfaat dari penyuluhan yang dilaksanakan, maka dilakukan survey pada 

para peserta dan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Kebanyakan peserta didik merasa bahwa materi yang disampaikan memberikan manfaat 

sesuai dengan harapan mereka. Berkaitan dengan materi yang disampaikan oleh para penyuluh, 
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para peserta didik menjadi lebih paham mengenai alat komunikasi pemasaran yang cocok dengan 

produk atau jasanya dan  penetapan harga yang sesuai dengan persepsi konsumen. Setelah 

dijelaskan oleh penyuluh, peserta didik menjadi paham bahwa dalam memilih alat komunikasi 

pemasaran harus terlebih dahulu mempelajari karakteristik masing-masingnya.  Selain itu,  

peserta didik menjadi paham bahwa dalam menetapkan harga terdapat beberapa faktor yang 

harus dipertimbangkan dan  beberapa macam metode dalam menentukan harga.  

Pelatihan ini membuat para peserta didik memahami pentingnya memahani beberapa hal 

yaitu komunikasi pemasaran sangat penting agar konsumen mengetahui barang atau jasa yang 

mereka pasarkan.  Kemudian memilih alat komukasi pemasaran ditentukan oleh produk atau jasa 

mereka dan karakteristik yang khas dari masing-masing alat tersebut.  

Selain itu, pelatihan ini membantu Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah Cordova sebagai 

komunitas yang menyediakan Pendidikan D1 dalam melakukan transfer ilmu kepada para 

mahasiswanya. Hal tersebut akan melengkapi berbagai mata kuliah yang mereka berikan kepada 

mahasiswanya. 

Akhirnya, pelatihan ini juga membantu pelaksana kegiatan PKM yaitu tim dari FEB Universitas 

Trisakti sehingga salah satu tugas Tridarma dapat terlaksana dengan baik. 

 

4. SIMPULAN 

Beberapa kesimpulan yang diperoleh dari pelatihan ini adalah beberapa penyebab turunnya 

penjualan adalah progam komunikasi pemasaran  dan penetapan harga yang kurang tepat. Oleh 

sebab itu para pengusaha kecil dan menengah ini perlu memahami cara mengembangkan 

komunikasi pemasaran dan juga melakukan penetapan harga yang tepat.  

Pelatihan ini membantu para pengusaha UKM untuk memahami konsep pemasaran pada 

masa digital, komunikasi pemasaran yang sesuai dengan situasi terkini dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penetapan harga dan beberapa metode penetapan harga, demikian pula 

pelatihan ini membantu pengusaha UKM untuk mulai mengembangkan strategi komunikasi dan  

penetapan harga yang tepat.  

Pelatihan Dalam Menetapkan Strategi Komunikasi Pemasaran dan Media Pemasaran untuk Produk  dan Jasa
  UMKM Pada Era New Normal di Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah

Pratomo, Sari, Mayasari, Ibrahim
e-ISSN  2715-4998, Volume  5, Nomor  1, halaman  21  -  30,  Januari  2024

DOI:https://doi.org/10.25105/juara.v5i1.14724

http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095


 
 
 

      
 
 
 
 

  29 
 

DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 

 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah bahwa perlu dilakukan pelatihan lanjutan untuk 

mengembangkan lebih detail komunikasi pemasaran yang menggunakan social media yang 

sedang popular serta  strategi penetapan harga yang tepat.  
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